ABSTRAK

Penelitian berjudul “Konsep Qana’ah dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Azhar
karya Buya Hamka” merupakan karya akademik yang ditulis oleh Tina Isnaeni
(NIM: 126301212064) di bawah bimbingan dosen pembimbing Rifqi As’adah,
M.Ag.
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Dalam kehidupan modern yang ditandai oleh dominasi konsumtif,
persaingan status sosial, serta ekspektasi hidup yang tinggi, masyarakat
menghadapi gejolak batin dan kekosongan agama. Dalam konteks ini, nilai gana’ah
yaitu sikap menerima pemberian Allah dengan penuh keikhlasan tanpa
meninggalkan semangat berikhtiar menjadi prinsip etis yang sangat relevan untuk
di jadikan pedoman. Qana’ah berfungsi sebagai pelindung jiwa dari kerusakan
akibat kerakusan dan keinginan tak terbatas yang di timbulkan oleh gaya hidup
materialistik.

Penelitian ini di tujukan untuk menjawab tiga permasalahan utama, yakni:
(1) Bagaimana wawasan Al-Qur’an mengenai konsep gana’ah? (2) Bagaimana
Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat gana’ah dalam Tafsir Al-Azhar? (3)
Bagaimana implementasi nilai-nilai gana’ah dalam kehidupan kontemporer? Fokus
kajian ini menghubungkan idealisme Al-Qur’an dengan realitas kehidupan masa
kini melalui sudut pandang salah satu mufasir Nusantara yakni Buya Hamka yang
dikenal dengan pendekatan kontekstual dan humanis. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik (maudhi 7) yang menelusuri
ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan gana’ah.

Hasil dalam penelitian ini mengungkap bahwa Al-Qur’an menempatkan
gana’ah sebagai kunci ketenangan hidup, keseimbangan dunia dan akhirat serta
solusi atas permasalahan yang terjadi di era modern. Secara term gana’ah
ditemukan dalam bentuk a/-gani’ (Qs. Al-Hajj:36) dan mugni’ (Qs. Ibrahim :43)
yang memiliki makna berbeda, namun disini menjelaskan mengenai konsep terkait
dari gana’ah sendiri, yakni meliputi syukur (Qs. Al-Nahl:53), sabar (Qs. Hud 11-
12), tawakkal (Al-Ahzab:3), rela/ridha (Al-Taubah), dan zuhud (Qs. Al-Qasas: 77).
Melalui penafsiran Buya Hamka di jelaskan bahwa gana’ah bukan sikap menyerah
atau pasif, melainkan ekspresi spiritual dari rasa syukur, etos kerja, dan kemampuan
menahan diri dari kerakusan. Ia mengaitkan gana’ah dengan ketenteraman batin,
harmoni sosial, serta kekuatan moral untuk menghindari gaya hidup serakah dan
hedonis. Implementasi sikap gana’ah ini mengarah untuk mensyukuri nikmat yang
diberikan, merasa cukup, rendah hati dalam keadaan apapun, juga memupuk
kepedulian sosial, dan menghindari dari sifat rakus. Penelitian ini membuktikan
bahwa pendekatan yang dilakukan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar berhasil
menjembatani nilai-nilai AI-Qur’an dengan tantangan modern, serta qana’ah dapat
menjadi alternatif kurangnya pemahaman makna puas dan syukur di era
kontemporer.
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ABSTRACT

The research entitled “The Concept of Qana’ah in the Qur’an from the
Perspective of Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka” is an academic work written
by Tina Isnaeni (Student ID: 126301212064) under the supervision of advisor Rifqi
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In modern life, marked by consumerist dominance, social status
competition, and high living expectations, society faces inner turmoil and religious
emptiness. In this context, the value of gana’ah an attitude of accepting Allah’s
provisions with full sincerity without abandoning the spirit of effort becomes a
highly relevant ethical principle to uphold. Qana’ah serves as a shield for the soul
from the damage caused by greed and insatiable desires fueled by a materialistic
lifestyle.

This research aims to address three main questions: (1) What is the Qur’anic
perspective on the concept of gana’ah? (2) How does Buya Hamka interpret verses
on gana’ahin Tafsir Al-Azhar? (3) How can the values of gana’ah be implemented
in contemporary life? The study focuses on connecting the idealism of the Qur’an
with today’s realities through the lens of Buya Hamka, a prominent Nusantara
exegete known for his contextual and humanist approach. This research employs a
qualitative method with a thematic (maudhii 7) interpretation approach, examining
Qur’anic verses related to gana’ah.

The  findings of this study reveal that the  Quran
positions gana’ah (contentment) as the key to a tranquil life, a balance between
worldly and hereafter pursuits, and a solution to the problems of the modern era.
The term gana’ahis found in the forms al-gani’(Q. Al-Hajj:36) and mugni’ (Q.
Ibrahim:43), which carry different meanings, but here, they explain the related
concepts of gana’ahitself, including gratitude (Q. Al-Nahl:53), patience (Q.
Hud:11-12), trust in God (tawakkul) (Q. Al-Ahzab:3), acceptance (ridha) (Q. Al-
Taubah), and asceticism (zuhud) (Q. Al-Qasas:77). In Buya Hamka's exegesis, it is
explained that qana'ah (contentment) is neither an attitude of surrender nor
passivity, but rather a spiritual expression of gratitude, work ethic, and the ability
to restrain oneself from greed. He connects gana'ah with inner peace, social
harmony, and moral strength to avoid greedy and hedonistic lifestyles. The
implementation of this attitude of qana'ah leads to being grateful for the blessings
given, feeling content, remaining humble in all circumstances, fostering social
concern, and avoiding greedy tendencies. This research proves that the approach
taken by Buya Hamka in Tafsir Al-Azhar successfully bridges Qur'anic values with
modern challenges, and that qana'ah can serve as an alternative to the lack of
understanding regarding the meaning of satisfaction and gratitude in the
contemporary era.
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